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Latar belakang: Dokter umum harus memberikan pelayanan yang bermutu dan profesional, dimana dokter
memiliki kewajiban memberikan konseling, anamnesis, pemeriksaan, pengobatan, dan menentukan tindakan
medis terhadap pasiennya, hal ini berbeda dengan tenaga perawat atau nakes lainnya sehingga dokter secara
tidak langsung memiliki beban kerja dengan tekanan yang lebih tinggi karena dokter memiliki wewenang
dan hak untuk melakukan pelayanan kesehatan, selain itu dokter secara rutin dan berkelanjutan melakukan
shif kerjalamalebih dari 12 jam tiap shiftnya beresiko tinggi mengalami kelelahan dan berhubungan dalam
meningkatkan resiko kecelakaan kerja yang dampaknya bisa merugikan lingkungan kerja, dokter umum
sendiri, dan keselamatan pasien jika dibandingkan dengan lama shift kerja sebanyak 8 jam perhari.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara shift kerja dan faktor-faktor risiko lain
terhadap dergjat kelelahan pada dokter umum yang bekerja di Rumah Sakit di Kota bekasi tahun 2022.
Metode: Metode penelitian cross-sectional dengan sifat penelitian observational berupa pengisian kuesioner
yang disebarkan secara online dengan menggunakan google form kepada dokter umum yang bekerja secara
shift dan non-shift di rumah sakit dengan menggunakan kuesioner IFRC (Industrial Fatigue Research
Committee) yang telah dimodifikasi ke dalam bahasa Indonesia, dengan teknik pengambilan sampel
penelitian menggunakan quota sampling. Kemudian data di analisa dengan menggunakan IBM SPSS vers
20, dimana data dikumpulkan dari bulan maret sampa mei 2022.

Hasil: Analisis multivariat membuktikan bahwa Pekerja yang mendapatkan jaga shift, cenderung lebih
beresiko 38 kali (OR: 38,1; IK 95% :3,897-373,285, p <0,0500.

Kesimpulan: Penelitian ini membuktikan bahwa shift kerja memiliki hubungan paling signifikan terhadap
risiko kelelahan pada dokter umum dibandingkan dengan faktor risiko lain.

...... Background: General Practitioners must provide quality and professional services, which includes the
obligation to provide counseling, history taking, examination, providing treatment, and determining medical
actions for their patients, Thisis different from other health workers, in which doctors directly have a
workload with high pressure. Besides that doctors regularly and continuously perform long work shifts for
more than 12 hours. Each shift has high risk to induce fatigue and thisis also associated with an increasing
the risk of work accidents whose impacts can be detrimental to the work environment, doctors themselves,
and especially to the patient safety when compared to the 8 hour work shift per day.

Method: This study was an observational study with a cross-sectional design by using of Industrial Fatigue
Research Committee (IFRC) 30-1tem fatigue symptoms. Participants were general practitioners who work at
hospital, both shift work and non-shift. They were selected by quota sampling technique. Data were
collected from March to May 2022, data were analyzed by IBM SPSS Statistic ver.20.
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Results: We collected data primarily through online questionnaire using Google Form Platform, multivariate
analysis showed that doctors who work with shift had a risk of 38 times more to experience moderate to
severe fatigue compared to doctors who worked with non-shifts. (OR:38,1 Cl 95%: 3,897-373,285, p
<0,05).

Conclusion: This study proves that shift workers have the most significant correlation to induce fatigue
among general practitioner compared to other risk factors.



